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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pembentukan kata kerja Bahasa Sumbawa Dialek Tongo 

dalam hubungannya dengan afiksasi pada dasarnya tidak melibatkan 

infiks, sufiks, dan konfiks melainkan hanya melibatkan prefiks. 

 1. Prefiks yang dijumpai dalam bahasa ini hanya terdiri dari tujuh 

buah. Sementara itu, reduplikasi hanya dijumpai sebanyak lima tipe. 

(1) Prefiks ba (2) prefiks (sa), ( 3) prefiks (i), (4) prefiks (n), (5) 

prefiks (ra), (6) prefiks (ka-1) dan (7) prefiks (ka-2) sementara itu, 

reduplikasi hanya dijumpai sebanyak lima tipe yakni ( reduplikasi 

tipe (D+RU), reduplikasi tipe (D+R)+(N), Reduplikasi tipe ( 

D+Rpar) + (i) + (sa) + (ba)+ (ra), reduplikasi tipe (D+Rpar), dan 

reduplikasi tipe (D + RBb). 

 2. fungsi dan makna  

Prefiks (ba) berfungsi sebagai verba intransitif yang bersifat 

derivasional, prefiks ( ra) berfungsi yakni membentuk verba intransitif 

yang bersifat deriversional, prefiks (i) yakni membentuk verba transitif, 

prefiks (sa) berfungsi sebagai verba transitif, prefiks (n) sebagai verba 

intransitif, prefiks (ka 1) berfungsi membentuk verba transitif, sedangkan 

prefiks (ka -2) yakni sebagai membentuk verba intransitive. 
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5.2 Saran 

1.Setiap karya sastra pada dasarnya mengandung nilai- nilai yang dapat memberi 

manfaat  sebagai pedoman hidup terutama bagi masyarakat sehinga hendaknya 

karya-karya sastra yang ada dapat di apresiasikan secara maksimal. 

2. Hasil penilitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman atau 

pengalaman dalam menjalani dan menyikapi segala sesuatu yang terjadi dalam 

hidup ini melalui jalan cerita atau kejadian – kejadian yang ada dalam dialek yang 

diangkat dalam penitian ini. 

3. Khusus untuk  penilitian- penitian berikutnya , hasil penilitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai refrensi. 

4. Bagi penilitian objek yang sama, disarankan agar dapat dikembangkan lebih 

lanjut terutama  pada nilai -  nilai kehidupan yang multidimensi agar lebih 

konprensif. 
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LAMPIRAN 

Instrumen Wawancara 

1 . apa tegas krante ba tokon kata badokar? 

   ( apa yang dimaksud dengan kata ba di dalam kata dokar ? 

   Apa mo fungsi na ba so? 

  Apa saja  fungsi kata ba itu?) 

Jawab: maksud dari kata badokar adalah dimana prefix ba menunjukkan 

sedang melakukan pekerjaan seperti  contoh: badokar, dan fungsinya untuk 

mengetahui seseorang sedang melakukan suatu pekerjaan. 

1. Apa tegas krante ra tokon kata ramejo? 

(Apa  yang dimaksud dengan kata ra di dalam kata ramejo? 

Apa mo fungsi na ka  ra sok?) 

Jawab: maksud dari kata ramejo adalah dimana prefix ra menunjukkan 

seseorang sedang mengobati pasien yang sakit,fungsinya untuk 

menjelaskan bahwa orang seperti dokter sedang mengobati pasiennya. 

2. Apa tegas krante i tokon kata ipayung ? 

(apa yang dimaksud dengan kata i di dalam  kata payung? 

Apa mo fungsi na ?) 

Jawab: maksud dari kata ipayung adalah dimana prefix i menunjukkan 

seseorang sedang memayungi teman atau orang lain, fungsinya untuk 

menjelaskan bahwa seseorang sedang memayungi orang lain. 

3. Apa tegas krante sa tokon kata sabersih ? 

Apa yang dimaksud dengan kata sa di dalam kata bersih? 
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Apa mo fungsi na ? 

Jawab: maksud dari kata sabersih adalah dimana prefix sa menunjukkan 

seseorang sedang membersihkan, fungsinya untuk menjelaskan bahwa 

seseorang sedang membersihkan sesuatu seperti membersihkan ruangan 

kelas. 

4. Apa tegas krante n tokon kata  ajar ? 

Apa yang dimaksud dengan kata di dalam ngajar? 

Apa mo fungsi na 

Jawab: maksud dari kata mengajar adalah dimana prefix n menunjukkan 

seseorang sedang mengajar sesuatu kepada orang lain, fungsinya untuk 

menjelaskan bahwa seseorang sedang mengajar, contohnya mengajar di 

kelas atau di sekolah. 

5. Apa tegas krante ka tokon kata katelu? 

(Apa maksud kata ka di dalam kata katelu? 

Apa mo fungsi na kata ka ?) 

Jawab: maksud dari kata katelu adalah dimana prefix ka di gunakan untuk 

menunjukkan jumlah, contohnya kaempat artinya cumin empat. 

6. Apa tegas krante ka tokon kata kajerang ? 

(Apa yang dimaksud dengan kata ka di dalam kata kajerang? 

Apa mo arti na kata ka ?) 

Jawab: maksud dari kata kajerang adalah menunjukan rasa kapok akan 

sesuatu peristiwa, contohnya kajerang belajar besepeda artinya kapok 

belajar sepeda.  
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Instrument Dokumentasi 

 

 

Kepala Desa Tongo 

 

 

Rumah Penduduk 
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Tugu Selamat Datang Di Desa Tongo 

 

 

Desa Tongo 
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